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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Raja Ampat merupakan pemekaran yang dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Pemekaran yaitu Undang-undang No. 26 tahun
2002 dan dimuat dalam Lembaran Negara (LN) Nomor 129 Tahun 2002. Kabupaten
Raja Ampat merupakan hasil pemekaran dari kabupaten Sorong dan termasuk salah
satu dari 13 kabupaten/kota di Provinsi Papua Barat Tanah Papua. Ibu kota
Kabupaten Raja Ampat adalah Waisai yang terletak di Pulau Waigeo. Kabupaten
yang dijuluki “Sepenggal Surga yang Tersisa di Bumi” ini memiliki
610 pulau dengan empat pulau besar, yakni: Waigeo, Salawati, Batanta dan
Misool.

Aira & Pierisb (2021) menulis bahwa secara geografis Kabupaten Raja
Ampat berbatasan dengan beberapa kabupaten, wilayah bahkan negara. Sebelah
Utara berbatasan dengan Samudera Pasifik dan Negara Palau. Sebelah Timur
berbatasan dengan kota Sorong dan Kabupaten Sorong,Provinsi Papua Barat.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Seram Utara Provinsi Maluku.
Sebelah Barat Kabupaten Halmahera Tengah Provinsi Maluku Utara. Luas total
67.379,60 km? dengan luas daratan 7.559,60 km? (12, 64%) dan luas lautan
59.820,00 km? (87,36%).Selain itu, secara administratif Kabupaten Raja Ampat

terdiri dari 24 distrik, 4 kelurahan dan 117 kampung.



Ekosistem teresterial kepulauan Raja Ampat secara mayoritas terformasi
pada ekosistem hutan dataran rendah New Guinea. Beberapa tipe ekosistem hutan
lain dijumpai di wilayah ini, seperti hutan pegunungan rendah, dataran tinggi, dan
hutan aluvial. Kepulauan Raja Ampat tidak memiliki ketinggian lebih dari 1.000
meter maka beberapa vegetasi pseudomontana dijumpai pada ketinggian yang
lebih rendah dari pada yang umumnya tumbuh di daratan pulau besar. Contohnya
sebagaimana yang ditemukan di Gunung Buffelhoorn (Tanduk Kerbau) yang
populer disebut Gunung Nok yang memiliki berketinggian 670 m di atas permukaan
laut, memiliki tipilogi tumbuhan pengunungan rendah. Umumnya hutan dataran
rendah di kepulauan Raja Ampat memiliki karakteristik Malenesian, tetapi tidak
didominasi oleh tanaman dipterocarps yang umumnya terdapat di Wilayah Barat
Indonesia. Genera yang dominan terdiri atas Pometia -Matoa, Intsia - Merbau,
Terminalia - Ketapang, Vatica - Kayu Resak, Dilenia - Kayu Sempur sedangkan
tanaman jenis kecil didominasi oleh genera Diospyros - Kayu Hitam, Myristica -
Pala Hutan dan Calophyllum — Nyamplung (Webb, 2005). Selain itu flora terestrial,
daratan pulau-pulau kecil Raja Ampat yang berkarakter bahari dihuni oleh beragam
jenis fauna endemik yang tidak ditemukan di bagian dunia lain. Beberapa contohnya
adalah Cenderawasih merah (Paradisaea rubra), Cenderawasih Botak (Cicinnurus
respublica) dan Maleo Waigeo (Aepyodius brujnii) yang menjadi aset bernilai bagi
kabupaten Raja Ampat (Tindige dan Heij,

2019).
Warkesi merupakan hutan yang berada di wilayah administrasi

Kelurahan Saonek dengan luas areal kerja Kelompok Tani Hutan Warkesi kurang



lebih 1. 260 ha. Berdasarkan status kawasannya, 15.2 ha adalah Hutan Produksi
Konversi (HPK) dan 1.244,8 ha adalah Cagar Alam (CA) yang berada di Distrik
Waigeo Selatan Kabupaten Raja Ampat Provinsi Papua Barat. Warkesi secara
geografis  terletak antara 6°18'0.00” 41°0'0.00” Lintang Utara dan
127°18'0.00” 119°6’0.00 Bujur Timur dan Tinggi 0 700 m dari permukaan laut.
(Stateof theart dan kajian kontekstualriset).

Sesunguhnya Warkesi memiliki potensi yang luar biasa sebagai daya
tarik wisata alam yaitu Wisata Flora dan Fauna yang tentu memiliki keunikan
tersendiri namun sampai saat ini masih saja dikunjungi oleh wisatawan Minat
Khusus seperti pencinta burung, wisata herping dikarenakan wisata minat khusus
belum familiar bagi masyarakat dan wisatawan umumnya. Serta peran Pemerintah
dalam hal ini Dinas Pariwisata dalam mempromosikan wisata minat khusus (Kristin
& Salam, 2016). Disamping itu belum adanya keterlibatan masyarakat terkait
pengelolaan Warkesi dan masih terdapat masyarakat yang melakukan aktifitas
perburuan satwa dan membuka lahan untuk bercocok tanam sehingga hal ini
membutuhkan proses dalam membina untuk menjadi pelaku wisata Minat Kusus
(Brahmanto et al., 2017).

Hutan Warkesi adalah lahan illegal login serta tempat meramu dan berburu
satwa liar bagi masyarakat setempat. Pada awalnya Masyarakat Dusun Warkesi
hanya berjumlah tiga Keluarga yang tinggal dan menetap, mereka adalah penduduk
asli Raja Ampat dari suku Gaman dan Goram sebagai pemilik tanah adat Hutan

Warkesi. Selain bertani, burung-burung cendrawasih yang indah



menjadi incaran warga di Dusun Warkesi, mereka sering menangkap burung-
burung tersebut untuk mengawetkan dan menjualnya ke kolektor.

Pada tahun 2016 penghuni di kawasan Hutan Warkesi bertambah
menjadi 10 keluarga dan terbentuklah dusun baru dengan nama Dusun Warkesi.
Dengan semakin berkembangnya industry pariwisata di Kabupaten Raja Ampat
maka seorang warga penduduk Wakersi yang berprofesi sebagai pemburu dan
penebang pohon bersama penduduk Dusun Warkesi menghentikan kegiatan mereka
dan meutuskan untuk mengelola kawasan Hutan Warkesi sebagai spot wisata
menonton burung cendrawasi.

Tahun 2018 dibentuk Kelompok Tani Hutan (KTH) Warkesi dengan
jumlah anggota 30 orang dari 10 keluarga di Dusun Warkesi. Selanjutnya
pengelolaan Taman Hutan Warkesi dilakukan oleh KTH Warkesi bersama Balai
Besar Konservasi Sumberdaya Alam (BBKSDA) Papua Barat dan Flora dan
Fauna International Indonesia Programme (FFI-1P).

Dengan kegiatan pengembangan wisata alam minat khusus sebagai paket
wisata yang dapat memberikan penghasilan secara ekonomi, jelas lebih besar dari
yang biasa mereka peroleh ketika menjadi pemburu. Sekalipun sulit dan sempat
mendapat penolakan namun akhirnya memberi titik terang melalui wisata alam
minat khusus berbasis masyarakat KTH Warkesi menjadi peluang mata pencarian
bagi warga setempat.

Pengelolaan Wisata Hutan Warkesi masih sederhana dengan sarana,
prasarana dan jumlah personil yang masih terbatas. Kunjungan wisatawan masih

rendah. Kegiatan wisata belum berdampak nyata bagi masyarakat lokal maupun



pemerintah daerah. Pengelolaan Wisata Hutan Warkesi tidak cukup hanya
memetakan potensi dan menawarkan obyek daya tarik wisata yang ada.

Oleh karena itu, dibutuhkan realisasi pengembangan wisata alam minat
khusus berbasis masyarakat dalam pengelolaan daya tarik wisata Warkesi dalam hal
ini kelompok tani hutan (KTH) yang bekerja sama dengan Pemerintah yaitu Dinas
Pariwisata Kabupaten Raja Ampat, Balai Besar Konservasi Sumberdaya Alam
(BBKSDA) Papua Barat dan Flora dan Fauna International Indonesia Programme
(FFI-1P).

Pengelolaan Wisata Hutan Warkesi merupakan suatu usaha yang sangat
kompleks. Melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan dengan berbagai peran
yang dimilikinya. Setiap stakeholders mempunyai kontribusi terhadap
keberhasilan pengembangan kawasan Wisata Hutan Warkesi. Untuk itu perlu
dilakukan suatu kajian tentang stakeholders dan pihak-pihak yang berkepentingan
sesuai dengan peran dan fungsi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Beaumont (2011); Pegas et al. (2013); Shoo
dan Songorwa (2013), bahwa ekowisata dapat membawa dampak positif berupa
peningkatan ekonomi, konservasi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan
masyarakat lokal.

Penelitian terapan ini melahirkan model pengembangan terkait sebagai
output penelitian sehingga nantinya dapat menjadi role mode bagi pengembangan
Minat khusus (Special Interest Tourism) KTH yang bergerak dalam pemanfataan
dan pengelolaan hutan konservasi berbasis masyarakat serta memberikan edukasi

bagi wisatawan, akademisi dan peneliti.



Dari dasar yang disampaikan dan diuraikan di atas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul: ”Pengembangan Wisata Alam Minat Khusus
Berbasis Masyarakat Oleh Kelompok Tani Hutan Warkesi di Kabupaten Raja

Ampat Papua Barat”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang disampaikan di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengembangan wisata alam minat khusus berbasis masyarakat
olen Kelompok Tani Hutan Warkesi di Kabupaten Raja Ampat
bekerjasama dengan para stakeholders

b. Bagaimana model pengembangan wisata alam minat khusus berbasis
masyarakat oleh Kelompok Tani Hutan di Warkesi Kabupaten Raja

Ampat.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini mencakup tujuan

umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini memiliki tujuan umum sebagai berikut.
a. Mengembangkan Wisata Alam Minat Khusus berbasis masyarakat oleh
kelompok tani hutan Warkesi.

b. Melestarikan dan mengembangkan lingkungan alam Warkesi oleh



kelompok tani hutan.

c. Memberdayakan masyarakat setempat khususnya kelompok tani hutan di

Warkesi

1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mengetahui pengembangan wisata minat khusus berbasis masyarakat oleh
Kelompok Tani Hutan Warkesi.
b. Menemukan model pengembangan wisata minat khusus berbasis

masyarakat oleh Kelompok Tani Hutan Warkesi.

1.4. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan berguna secara praktis maupun

teoretis bagi para pemangku kepentingan.

1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoritis akademis data dan informasi penelitian ini akan menambah
khasanah dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu memberikan
kontribusi teoritis dalam mengetahui partisipasi masyarakat Kkhusus
Kelompok Tani Hutan Warkesi dalam pengembangan wisata hutan
menjadi wisata minat khusus.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa.



Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan bagi penulis lain yang
akan melakukan analisis yang sama, dan merupakan perkembangan
penelitian lebih lanjut. Dan penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan baru.

Bagi Politeknik Negeri Bali.

Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pustaka ilmiah, yang erat
kaitannya dengan program studi pariwisata.

Bagi Industri Pariwisata.

Kegunaan praktis bagi Industri Pariwisata Daerah Kabupaten Raja Ampat
bahwa Warkesi memiliki potensi minat khusus yang seharusnya
dikembangkan melalui pariwisata berkelanjutan, dengan tujuan
melestarikan alam, menemukan model pengembangan minat khusus serta
pemberdayaan masyarakat setempat khususnya kelompok tani hutan

(KTH) Warkesi.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

KTH Warkesi Sebagai Pengelola Wisata Minat Khusus Berbasis Masyarakat
di Kabupaten Raja Ampat. Pengelolaan kawasan wisata di Warkesi Forest
Park olen KTH Warkesi masih sangat sederhana, belum berkembang dengan
baik dan belum dimaksimalkan. Kesiapan KTH Warkesi yang masih belum
optimal disebabkan keterbatasan SDM, kekurangan keterampilan berbahasa
inggris, lemahnya sistem promosi dan informasi, minimnya sarana prasarana
dan Kketerbatasana anggaran. Jalinan kemitraan yang dijalin oleh KTH
Warkesi dengan pihak ketiga masih belum maksimal, sedangkan partisipasi
dari pemerintah daerah dan pihak swasta untuk mendukung dan membantu
mengembangkan potensi pariwisata di Warkesi masih minim, akibatnya porsi
anggaran yang dimiliki oleh KTH sebagai pelaku wisata tidak mencukupi
bahkan cenderung kekurangan untuk dapat meningkatkan kualitas obyek wisata
di Warkesi Forest Park. Untuk itu dalam upaya pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat membutuhkan Peran Kerjasama Dinas Pariwisata
Kabupaten, BBKSDA dan FFI sebagai Koordinator, Fasilitator, Stimulator
yang bersinergi dalam pengelolaan wisata minat khusus ini agar simbiosis

mutualisme dapat terbangun.

137



2.

3.

138

Bentuk Pengembangan Wisata Alam Minat Khusus Berbasis Masyarakat oleh
Kelompok Tani Hutan Warkesi di Kabupaten Raja Ampat. Bentuk
pengembangan wisata Warkesi Forest Park adalah dengan memberdayakan
masyarakat. Pengelolaan Warkesi Forest Park adalah system kelola mandiri
olen Kelompok Tani Hutan (KTH) Warkesi. Masyarakat ikut terlibat baik
dalam bentuk tenaga maupun ide/pikiran. Keterlibatan masyarakat dalam
bentuk tenaga yang ditunjukan dengan keterlibatan secara gotong royong
dalam kegiatan-kegiatan pengembangan objek wisata. Sedangkan keterlibatan
masyarakat dalam bentuk ide/pikiran seperti memberikan saran untuk
pengembangan wisata dan mempromosikan wisata Warkesi Forest Park
dalam bentuk, media sosial dan iklan. Selanjutnya dalam pembinaan
pengelolaan ekowisata di dusun Warkesi, fungsi partisipasi dalam manajemen
perlu ditingkatkan dan hal tersebut perlu mendapat perhatian dari instansi teknis
pemerintah daerah, organisasi pendamping masyarakat dan motivator.

Analisis Produk. Warkesi Forest Park menawarkan produk wisata yang unik
dan menarik yaitu Pengamatan Burung, Camping Ground dan Night Safari /
Pengamatan Malam sebagai daya tarik wisata minat khusus yang dapat
memberikan kepuasan tersendiri bagi wisatawan yang menginginkan paket
wisata menikmati hutan Warkesi. Pengamatan burung merupakan produk
yang lebih diminati oleh wisatawan, dan kebanyakan wisatawan tidak
mengenal atau tertarik dengan Camping Ground dan Night Safari / Pengamatan
Malam. Hal ini disebabkan kerena lemahnya system promosi yang dilakukan

olen KTH Warkesis sebagai pelaku wisata. Informasi promosi
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hanya dari mulut ke mulut dan belum efektifnya wadah digital (website,
social media) untuk mengarahkan sebagai panduan/informasi kepada
wisatawan yang ingin mengetahui potensi wisata di Warkesi Forest Park.
Analisis SDM. Kesiapan KTH Warkesi sebagai pengelola pariwisata di
Warkesi  Forest Park masih belum optimal disebabkan kurangnya
keterampilan dan kemampuan SDM dalam pengelolaan industri pariwisata
terutama keterampilan dalam berbehasa inggris.

Analisis Prasarana dan Sarana. Faktor sarana dan prasarana masih belum
maksimal untuk meningkatkan kunjungan wisatawan terhadap obyek wisata
Warkesi Forest Park. Hal ini terjadi karena kenyamanan, akses, dan
kelengkapan sarana prasarana yang tersedia di Warkesi Forest Park masih
belum memberikan persepsi yang baik kepada pengunjung.

Analisis Kunjungan Wisatawan. Sebagian besar wisatawan yang berkunjung
ke Warkesi Forest Park menginginkan wisata yang memberikan eduksi
tentang produk wisata alam minat khusus yang menarik serta layanan yang
memuaskan. Kesulitan akses aksesibilitas, fasilitas dan informasi menyebabkan
belum optimalnya kunjungan wisatawan ke Warkesi Forest Park, terutama
wisatawan dari luar daerah dan mancanegara. oleh karena itu, Warkesi Forest
Park perlu meningkatkan strategi pengelolannnya baik dari sisi produk wisata
maupun layanan, disamping perbaikan terhadap semua fasilitas dan
aksesibiltas. Pengembangan produk wisata diarahkan kepada produk wisata

yang spesifik dan berkualitas serta memberikan edukasi akan
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pentingnya menjaga kelestarian gajah agar tujuan perlindungan dan wisata
dapat berjalan seimbang.

Peran Kerjasama Stakeholder dalam Pengembangan Wisata Minat Khusus
Berbasis Masyarakat oleh Kelompok Tani Hutan Warkesi di Kabupaten Raja
Ampat. Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat menggunakan
pendekatan kerjasama antar para pihak, termasuk pemerintah, FFl, BBKSDA,
biro perjalalanan, kelompok masyarakat, beberapa organisasi pariwisata
lainnya. Untuk mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat, terutama pada
tahap awal, pendampingan masyarakat dibutuhkan agar masyarakat terlibat
dalam seluruh proses pengembangan mulai dari tahap perencanaan.

Peran Kerjasama Dinas Pariwisata Kabupaten, BBKSDA dan FFI sebagai
Koordinator. Peran Dinas Pariwisata kabupaten Raja Ampat sebagai
koordinator dalam mengelola kegiatan wisata alam di Warkesi Forest Park,
meliputi penyusunan program kegiatan, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan sudah cukup baik namun perlu peningkatan, dimana belum
banyak kegiatan yang dilakukan di objek wisata alam.

Peran Dinas Pariwisata dalam melalukan kerja sama dengan investor seperti
pemilik hotel dan restoran kami juga bekerja sama dengan pihak-pihak terkait
seperti dinas Kehutanan, FFI dan BBKSDA untuk ikut serta membangun
potensi wisata di Kabupaten Raja Ampat sudah cukup baik.

Peran Kerjasama Dinas Pariwisata Kabupaten, BBKSDA dan FFI sebagai
Fasilitator. Peran Dinas Pariwisata sebagai fasilitator dalam meningkatkan

sarana dan prasarana pendukung pariwisata dinilai masih kurang dimana
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sarana dan prasarana yang disediakan pemerintah masih belum merata.
Terdapat beberapa tempat wisata yang belum tersentuh, sarana dan prasana
serta akses transportrasi yang belum memadai.

Peran Dinas Pariwisata sebagai fasilitator —dalam menciptakan strategi
promosi wisata sudah dilakukan melalui media internet yaitu adanya website
resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Raja Ampat yang memuat tentang objek
wisata alam yang dimiliki Kabupaten Raja Ampat lengkap beserta petunjuk
perjalananya sehingga memudahkan wisatawan untuk berkunjung ke objek
wisata yang tersebar di wilayah Kabupaten Raja Ampat. Promosi yang
dilakukan Pemerintah hanya sekedar melalui Website belum melalui strategi
promosi lain sehingga Dinas Pariwisata Kabupaten Raja Ampat masih perlu
meningkatkan strategi promosi lain untuk potensi wisata alam.

Peran Kerjasama Dinas Pariwisata Kabupaten, BBKSDA Dan FFI sebagai
Stimulator. Peran Dinas Pariwisata sebagai stimulator dalam memberikan
pelatihan untuk masyarakat bekerja sama dengan masyarakat FFl, BBKSDA
atau swasta sudah memberikan semacam pelatihan kepada pengelola yaitu
KTH Warkesi dalam rangka memelihara objek wisata.

Peran sebagai stimulator dalam memberikan kemudahan bagi insvestor yang
ingin berinvestasi di Kawasan pariwisata di Kabupaten Raja Ampat sudah
dilakukan dengan cara memberikan kemudahan bagi investor yang inggin
berinveatasi di Kabupaten Raja Ampat seperti kemudahan mengeluarkan ijin

IMB dan memberlakukan pajak yang murah.
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11. Output Penelitian Terapan yang ditemukan berupa model pengembangan wisata
minat khusus berbasis masyarakat oleh Kelompok Tani Hutan Warkesi di
Kabupaten Raja Ampat. Kondisi social ekonomi masyarakat dusun Warkesi
berawal dengan mata pencaharian umumnya adalah berburu satwa liar,
berkebun/merambah, menebang pohon di Kawasan (illegal logging), petani dan
pedagang. Sejalan dengan semakin berkembangnya industry pariwisata di
Kabupaten Raja Ampat maka pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang
manfaat dan peluangan usaha wisata maka masyarakat dusun Warkesi
menghentikan kegiatan mereka dan memutuskan untuk mengelola kawasan
hutan Warkesi sebagai spot wisata menonton burung cendrawasi. Selanjutnya
berkembang menjadi salah satu objek wisata alam minat khusus berbasis
masyarakat yaitu dengan nama “Warkesi Forest Park” dan mulai dikenal
wisatawan dan masyarakat luas. Kemudian dibentuklah Kelompok Tani Hutan
(KTH) Warkesi berjumlah 30 anggota yang memiliki tugas pokok dan fungsi
sebagai pengelola Warkesi Forest Park berdasarkan struktur organisasi yang
telah ditetapkan.

Pola pengembangan wisata dilakukan dengan terlebih dahulu meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia sebagai fungsi manajemen dalam
pengembangan pariwisata. Untuk itu dalam upaya pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat membutuhkan Peran Kerjasama Dinas Pariwisata
Kabupaten, BBKSDA dan FFI sebagai Koordinator, Fasilitator, Stimulator
yang bersinergi dalam pengelolaan wisata minat khusus ini agar simbiosis

mutualisme dapat terbangun.
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6.2 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka rekomendasi yang dapat diberikan
dalam penelitian adalah:

1. Warkesi Forest Park sudah saatnya untuk memberi perhatian lebih kepada
kualitas SDM mengingat kualitas SDM sangat mempengaruhi kualitas
layanan yang diberikan kepada wisatawan. Perhatian terhadap kualitas
pelayanan dapat dilakukan melalui kerja sama dengan BBKSDA, FFI dan
Dinas Pariwisata untuk menyelenggarakan pelatihan, khususnya pelatihan
Bahasa Inggris.

2. Persepsi wisatawan haruslah menjadi patokan atau pondasi dasar yang
harus dipahami oleh pengelola, karena dari persepsi atau pendapat
wisatawanlah dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada di
objek wisata Warkesi Forest Park.

3. Perlu adanya dukungan dari Pemerintah yaitu Dinas Pariwisata Kabupaten
Raja Ampat, BBKSDA, FFI dan Masyarakat KTH Warkesi sebagai
pengelola objek wisata Warkesi Forest Park untuk ikut membangun dan
memelihara aksesibilitas serta sarana dan prasarana pendukung bagi
wisatawan agar pengelolaan objek wisata dapat berjalan dengan lebih baik.

4. Perlu adanya dukungan dari Pemerintah yaitu Dinas Pariwisata Kabupaten
Raja Ampat, BBKSDA, FFI dan pengelola Warkesi Forest Park untuk
melakukan koordinasi dengan pihak swasta guna menarik minat investor
atau pihak swasta menanamkan modalnya. Strategi ini dilakukan dengan

tujuan untuk mendukung kelanjutan pembangunan agar dapat membantu
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membangun sarana prasarana, akomodasi, atraksi objek wisata
pendamping dan sarana lainnya yang belum disediakan secara

professional.
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